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ABSTRACT  

Rainfall plays an important role in hydrological and environmental planning. Meteorological conditions affect rainfall 
through its intensity, amount, and duration. However, heavy rainfall can cause significant damage and loss. Research was 
conducted in the Upper Citanduy watershed, West Java, using rainfall data from 8 stations over a range of 5–14 years. The 
study took a heavy rainfall event threshold of ≥ 50 mm in 24 hours. The research aims to analyze the dominant heavy  
rainfall patterns in the Upper Citandyu watershed. Empirical analysis used the Mononobe Method and Alternating Block 
Method (ABM), while rainfall distribution was analyzed with Inverse Distance Weighted (IDW) using Geographic 
Information Systems. The dominant heavy rainfall duration in the Upper Citanduy watershed occurred over 4–6 hours. 
Rainfall distribution analysis showed a pattern that was not influenced by the elevation of the rainfall station. The analysis 
results show that the Mononobe Method is closer to the dominant observed heavy rainfall distribution for 4 hours, while 
ABM is closer to the durations of 5 and 6 hours. The suitability of the distribution pattern was measured using Correlation 
(r), Root Mean Squared Error (RMSE), and Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE) criteria, with Mononobe providing better results 
than ABM method. This research contributes to the understanding of rainfall patterns that can form the basis for analyzing 
designed rainfall intensity as a step in flood disaster mitigation in the Upper Citanduy watershed. 

Keywords: heavy rainfall, rainfall distribution pattern, rainfall intensity, upper Citanduy watershed, geographic 
information system 

 

ABSTRAK 

Curah hujan memainkan peran krusial dalam perencanaan hidrologi dan lingkungan. Kondisi meteorologis 
mempengaruhi curah hujan melalui intensitas, jumlah, dan durasinya.  Namun, curah hujan lebat dapat menyebabkan 
kerusakan dan kerugian yang signifikan. Penelitian dilakukan di DAS Citanduy Hulu, Jawa Barat, dengan menggunakan 
data curah hujan dari 8 stasiun pada rentang 5-14 tahun. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pola hujan lebat 
dominan di DAS Citanduy Hulu. Studi mengambil ambang peristiwa curah hujan lebat ≥ 50 mm dalam 24 jam. Analisis 
empiris menggunakan Metode Mononobe dan Alternating Block Method (ABM), sementara distribusi curah hujan 
dianalisis dengan Inverse Distance Weighted menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Durasi hujan lebat dominan 
di DAS Citanduy Hulu terjadi selama 4-6 jam. Analisis distribusi curah hujan menunjukkan pola yang tidak dipengaruhi 
oleh ketinggian stasiun curah hujan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Metode Mononobe lebih mendekati distribusi 
hujan lebat dominan observasi untuk durasi 4 jam, sementara ABM lebih mendekati durasi 5 dan 6 jam. Kesesuaian pola 
distribusi diukur menggunakan Korelasi (r), Root Mean Squared Error (RMSE), dan Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE), dengan 
Mononobe memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan ABM. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman pola curah 
hujan yang dapat menjadi dasar untuk menganalisis intensitas hujan rancangan sebagai langkah mitigasi bencana banjir 
di DAS Citanduy Hulu. 

Kata Kunci:  curah hujan lebat, pola distribusi curah hujan, intensitas hujan, DAS Citanduy hulu, sistem informasi geografis 
(SIG) 

 

 

 

 

 

  

DOI: https://doi.org/10.32679/jsda.v20i2.894 
Copyright ©2024, The authors. Published by Direktorat Bina Teknik Sumber Daya Air, Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 
Kementerian Pekerjaan Umum 
 
 

   
Jurnal Sumber Daya Air 
Vol. 20 No. 2, Oktober 2024 

P- ISSN 1907 - 0276 
E- ISSN 2548 - 494 
Terakreditasi Kemenristek Dikti 
http://jurnalsda.pusair-pu.go.id 

mailto:irawan@unsil.ac.id


Jurnal Sumber Daya Air Vol. 20 No.2, Oktober, 2024 : 75-86 
 

76 

 

PENDAHULUAN 

Curah hujan merupakan inputan utama dalam 
perencanaan hidrologi dan lingkungan (Priambodo 
dkk., 2019). Kondisi meteorologi mempengaruhi 
curah hujan dalam tiga cara: (1) intensitas hujan, (2) 
volume total curah hujan, dan (3) durasi atau lama 
hujan berlangsung (Sasanya dkk., 2022). Curah 
hujan sangat penting bagi kehidupan di Bumi, 
namun curah hujan yang ekstrem atau berlebihan 
dapat menyebabkan berbagai kerusakan dan 
kerugian, seperti menyebabkan hilangnya 
makanan, hancurnya bangunan dan tanaman, erosi 
tanah, jebolnya tanggul dan bendungan, dan lain-
lain (Martins dkk., 2020). Kerugian ini tidak hanya 
berdampak pada manusia, tetapi juga pada 
ekosistem alam. Oleh karena itu, pemahaman yang 
baik tentang pola dan efek curah hujan sangat 
penting dalam perencanaan dan pengelolaan 
sumber daya air dan lingkungan. 

Analisis curah hujan menggunakan distribusi 
probabilitas dan curah hujan maksimum tahunan 
dapat digunakan untuk meningkatkan pengelolaan 
sumber daya air. Analisis curah hujan memberikan 
informasi yang berguna untuk pencegahan/mitigasi 
banjir (Ng dkk., 2020). Banjir adalah salah satu 
bencana alam paling berbahaya di dunia dan 
dampak ekonominya terus meningkat dalam 
beberapa dekade terakhir (Tanaka dkk., 2021). Air 
yang diperoleh dari curah hujan dan limpasan 
permukaan, tidak seperti airtanah, memiliki 
keunggulan yaitu kualitasnya biasanya lebih baik 
sehingga lebih mudah digunakan oleh manusia dan 
hewan serta untuk irigasi dengan teknik 
pengolahan yang murah dan sederhana (Bashir & 
Fouli, 2015). Sehingga sistem pengelolaan sumber 
daya air yang baik dapat membantu dalam 
meningkatkan efisiensi penggunaan, ketersediaan 
air (Irawan dkk., 2024)  serta mampu mengurangi 
risiko banjir. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 
Republik Indonesia Nomor SK.328/Menhut-
II/2009 mengenai penetapan Daerah Aliran Sungai 
(DAS) prioritas, DAS Citanduy diklasifikasikan 
sebagai salah satu dari 108 DAS Kritis di Indonesia 
(Indonesia, 2009). DAS Citanduy berada di 6 (enam) 
kabupaten yaitu Kabupaten Tasikmalaya, Ciamis, 
Majalengka, Kuningan, Garut dan Cilacap. DAS 
Citanduy terdiri dari 5 (lima) sub yang salah 
satunya yaitu sub-DAS Citanduy Hulu. Parameter 
DAS antara lain adalah luas, bentuk DAS, tata guna 
lahan, jaringan sungai dan lainnya. DAS Citanduy 
telah mengalami perubahan tata guna lahan. 

Perubahan tersebut tidak diimbangi dengan 
pengendalian zona resapan air. Sehingga kondisi 
tersebut dapat mengurangi infiltrasi aliran ke dalam 
tanah dan menyebabkan limpasan semakin tinggi 
(Hidayat dkk., 2021). Oleh karena itu, penelitian dan 
upaya mitigasi lebih lanjut sangat diperlukan untuk 
mengelola dan menjaga keseimbangan ekosistem di 
DAS Citanduy Hulu. 

Karakteristik curah hujan lebat dianalisis 
berdasarkan kejadian hujan dimana jumlah curah 
hujan untuk setiap kejadian lebih besar dari 50 mm 
(Sujono dkk., 2018). Analisis ini penting untuk 
memahami potensi risiko yang diakibatkan oleh 
hujan lebat dalam konteks perubahan iklim. 
Proyeksi iklim menunjukkan bahwa sebagian besar 
wilayah di Pulau Jawa akan mengalami peningkatan 
frekuensi kejadian hujan lebat, yang diukur melalui 
indikator R50mm, yaitu jumlah hari dengan curah 
hujan melebihi 50 mm dalam satu hari (Nurlatifah 
dkk., 2023). Peningkatan nilai R50mm ini 
menunjukkan kecenderungan terjadinya hujan 
lebat yang lebih sering, yang berpotensi 
memperbesar risiko banjir dan dampak negatif 
terhadap infrastruktur serta ekosistem di wilayah 
tersebut. 

DAS Citanduy Hulu belum memiliki pola 
distribusi hujan lebat dominan yang dapat 
digunakan sebagai acuan dalam menentukan 
standar keamanan untuk bangunan air. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pola 
distribusi hujan di DAS Citanduy Hulu. Sehingga 
hasil penelitian mengenai pola distribusi hujan 
lebat dominan dapat digunakan sebagai dasar untuk 
merancang infrastruktur keairan yang lebih aman. 
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 
penting dalam upaya mitigasi risiko banjir dan 
kerusakan infrastruktur keairan akibat hujan lebat 
dominan di Wilayah Sungai Citanduy. 

 
METODOLOGI 

Studi Area 

DAS Citanduy merupakan salah satu daerah 
aliran sungai di Jawa Barat yang kondisinya 
kritis(Irawan dkk., 2020; Karim dkk., 2014).  DAS 
Citanduy mempunyai luasan 352,080 ha dan terdiri 
5 (lima) sub DAS yaitu Citanduy Hulu (74,800 ha), 
Cimuntur (60,500 ha), Cijolang (48,030 ha), Ciseel 
(96,500 ha) dan Cikawung (72,250 ha) (Irawan 
dkk., 2020). Detail lokasi penelitian dan sebaran pos 
curah hujan (PCH) di DAS Citanduy Hulu disajikan 
pada Gambar 1. 



Analisis Pola Distribusi Hujan Lebat Dominan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy Hulu  
(Pengki Irawan, Junaedi Setiawan, Hendra, Novia Komala Sari, Shinta Awaliyah) 

 

77 

 

 

Gambar 1 Sebaran PCH Otomatis di DAS Citanduy Hulu

Ketersediaan Data 

Data curah hujan diperoleh dari Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Citanduy. Data tersebut 
berupa hujan jam-jaman dari data telemetri pos 
hujan otomatis. Terdapat 8 Pos Curah Hujan (PCH) 
yang didapat dengan rentang waktu yang beragam, 
mulai 5 tahun sampai 14 tahun data hujan (Tabel 1).  
Setiap data dikompilasi sesuai dengan keperluan 
analisis data. Beberapa PCH tidak digunakan dalam 
penelitian ini karena masih konvensional sehingga 
data yang tersedia data curah hujan 24 jam. 

Pemilihan Threshold 

Curah hujan ekstrem dapat didefinisikan 
sebagai kejadian di mana nilai variabel curah hujan 
melebihi (atau kurang dari) nilai ambang batas 
(threshold) yang berada dekat ujung atas (atau 
bawah) rentang nilai variabel yang diamati.  Ada 
tiga pendekatan konseptual yang umum digunakan 
dalam pemilihan peristiwa curah hujan ekstrem 
(Sulikowska & Wypych, 2020). Pertama, 
Pendekatan ambang batas, yang menganggap nilai-

nilai yang melebihi ambang batas tertentu sebagai 
ekstrem (Haacke & Paton, 2021). Kedua, 
pendekatan berbasis persentil, yang menggunakan 
nilai-nilai di atas persentil tertentu dalam distribusi 
data sebagai titik acuan. Ketiga, pendekatan Block 
Maxima (BM), yang memilih nilai maksimum dari 
setiap blok data untuk mengidentifikasi peristiwa 
ekstrem dalam periode waktu tertentu. Dalam 
penelitian ini, pendekatan ambang batas digunakan, 
dengan mendefinisikan kejadian hujan lebat 
sebagai curah hujan ≥ 50 mm dalam durasi 24 jam 
(Nurlatifah dkk., 2023; Sujono dkk., 2018). 

Tools yang Digunakan 

Analisis ini dilakukan dengan mengolah data 
kejadian hujan dari masing-masing PCH yang sudah 
direkapitulasi. Data tersebut dibuatkan tabel dan 
grafik rata-rata dan kumulatif kejadian durasi 
hujan. Analisis tersebut juga dapat diketahui pola 
distribusi hujan yang terjadi dengan menggunakan 
data yang tersedia. Software yang digunakan adalah 
QGIS dan Ms. Excel untuk membuat grafik hujan 
masing-masing pos hujan. 
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Tabel 1 Ketersediaan Data Curah Hujan Jam-jaman 
di Lokasi Penelitian  

 

 
Teknik Analisis Data 

Metodologi yang dilakukan secara sistematis 
dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2. 

Mulai

Pengumpulan Data Curah 
Hujan Jam-Jaman

Pengelompokan Data Curah Hujan 
(>= 50 mm)

Distribusi Kejadian Hujan 

Pola Distribusi 
Hujan Empiris

Pola Distribusi 
Hujan Observasi

Alternating Block 
Method (ABM)

Modified - 
Mononobe

Hasil

Uji Kesesuaian 
Empiris Terhadap 

Observasi

Kesimpulan

Selesai
 

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian 

Data curah hujan jam-jaman yang dihasilkan 
dari observasi pada masing-masing pos curah hujan 
(PCH) dikelompokkan berdasarkan ambang batas 
kejadian hujan lebat ≥ 50 mm dalam durasi 24 jam. 
Hal tersebut didasarkan pada peraturan Kepala 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG), Nomor: KEP. 009 Tahun 2010 yang 
menyatakan bahwa hujan Lebat adalah hujan 
dengan intensitas paling rendah 50 mm dalam 
durasi 24 jam (Indonesia, 2010). Dengan demikian, 
pola distribusi hujan yang terukur dari hasil 
observasi tersebut dapat divisualisasikan dalam 
bentuk grafik, memberikan gambaran visual yang 

jelas tentang durasi dan frekuensi peristiwa hujan 
ekstrem di DAS Citanduy Hulu.  

Sementara itu, dalam menganalisis pola 
distribusi secara empiris, perlu dilakukan 
perhitungan intensitas hujan untuk mengetahui 
seberapa lebat hujan jatuh dalam periode waktu 
tertentu. Ada dua metode yang digunakan dalam 
model empiris, yaitu Metode Mononobe, yang 
menghitung intensitas hujan berdasarkan distribusi 
frekuensi, dan Metode Alternating Block (ABM), 
yang menggunakan blok data bergantian untuk 
menghitung intensitas hujan. 

Metode Mononobe 

Intensitas hujan dihitung menggunakan rumus 
Mononobe, apabila data hujan jangka pendek tidak 
tersedia, yang ada hanya data hujan harian, maka 
intensitas hujan dapat dihitung menggunakan 
persamaan (Lindawati dkk., 2021): 

2
3

24 24

24
t

R
R

T

 
=  

 

 ……………………(1) 

 
Dimana: 

Rt : intensitas hujan (mm),  

R24  : curah hujan maksimum harian (mm),  

T  : lamanya hujan (jam). 

 
Alternating Block Method (ABM) 

Metode empiris Alternating Block Method 
(ABM) berbeda dengan model Mononobe, dimana 
metode ABM menempatkan urutan dari yang 
tertinggi berada ditengah durasi hujan dan 
dilanjutkan disusun dalam urutan bawah dan atas 
(Pratama dkk., 2021). Adapun persamaan metode 
ABM yaitu sebagai berikut (Nabila dkk., 2023): 

2
3

24 24

24
d

T d

R
P T

T

P I T

 
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 

= 

 ……………(2) 

 
Dimana: 

R24 : curah hujan maksimum harian (mm), 

 lt  : Intensitas Hujan (mm/jam),  

Td : lamanya hujan (jam), dan  

P  : kedalaman hujan (mm). 

 
Kesesuaian Model Empiris dan Observasi 

Analisis ini dilakukan untuk melihat metode 
empiris yang paling mendekati terhadap metode 
observasi. Analisis ini dilakukan dengan melihat 
perbedaan persentase kumulatif hujan pada setiap 
jam yang terjadi antara metode empiris dan 

PCH
Elevasi 

(mdpl)
Lokasi PCH

Ciamis +343.00 2008 - 2020 Ciamis

Cibariwal +625.00 2007 - 2020 Ciamis

Cibeureum +339.00 2015 - 2019 Kab. Tasikmalaya

Cihonje +468.00 2015 – 2020 Kab. Tasikmalaya

Cisayong +601.00 2017 – 2020 Kab. Tasikmalaya

kadipaten +512.00 2010 - 2020 Kab. Tasikmalaya

Pagarageung +552.00 2015 - 2020 Kab. Tasikmalaya

Panjalu +731.00 2015 - 2020 Ciamis

Periode 

Pencatatan CH
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observasi. Kesesuaian pola distribusi hujan metode 
empiris dengan metode terukur berdasarkan 
penyimpangan yang terlihat pada grafik 
perbandingan pola distribusi hujan. Kesesuaian 
pola distribusi hujan dengan membandingkan hasil 
hidrograf banjir menggunakan pola distribusi hujan 
terukur dan menggunakan pola distribusi hujan 
empiris dilakukan dengan 3 (tiga) metode yaitu 
Koefisien Korelasi (r), Root Mean Squared Error 
(RMSE), dan Nash-Sutcliffe Efficiency (Golden dkk.). 
Persamaannya dirumuskan sebagai berikut 
(Susetyo & Cartography, 2023; Welkis dkk., 2022). 

( ) ( ) ( )

( ) ( ) ( ) ( )

1 1 1

2 22 2

1 1 1 1

n n n

i i i i

i i i

n n n n

i i i i

i i i i

n E O E O

r

n E E n O O

= = =

= = = =

−

=
     

− −     
     

  

   

 

……(2) 

( )
2

1

1 n

i i

i

RMSE E O
n =

= −  ……(3) 

( )

( )

2

1

2

1

1

n

i i

i

n

ii

i

E O

NSE

E O

=

=

 
− 

 = −
 −
  





 
……(4) 

Dimana: 

iE  : nilai rerata deret Ei,  

iO    : nilai rerata deret Oi,  

 Ei  : data debit dengan distribusi hujan metode  
empiris, dan  

Oi : data debit dengan distribusi hujan terukur 
(Asl-Rousta dkk., 2018). 

 
Peta Pola Distribusi Hujan 

Enam metode interpolasi yang umum 
digunakan untuk menentukan pola distribusi hujan, 
yaitu Kriging, Spline, Natural Neighbour, Inverse 
Distance Weighting (IDW), Modified Shepard, dan 
Triangulation with Linear Interpolation (Bashir & 
Fouli, 2015; Martins dkk., 2020; Putra & Ridwan, 
2016). Dalam penelitian ini, pola dan distribusi 
hujan direpresentasikan dalam bentuk peta. 
Interpolasi durasi dan distribusi hujan dianalisis 
menggunakan model Inverse Distance Weighting 
(IDW) dengan menggunakan alat pada perangkat 
lunak Geographic Information System (GIS) 
(Jemberie & Melesse). Hasil dari interpolasi adalah 
peta isohyet, yang merupakan garis yang 
menghubungkan area dengan durasi hujan yang 
sama (Marthadyanti dkk., 2024). Peta isohyet ini 
memberikan visualisasi yang jelas tentang 
distribusi spasial dari curah hujan dalam wilayah 
studi di wilayah sungai Citanduy Hulu untuk 
keperluan perencanaan sumber daya air. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelompokan Data Curah Hujan Terukur 

Pengelompokan data curah hujan terukur di 
DAS Citanduy Hulu dilakukan berdasarkan kriteria 
kumulatif curah hujan ≥ 50 mm, baik untuk kejadian 
hujan dengan durasi kurang dari 24 jam maupun 
mencapai 24 jam. Data curah hujan diperoleh dari 
PCH yang menyediakan data hujan per jam di 
wilayah tersebut. Curah hujan yang mencapai 
ambang batas (threshold) ≥ 50 mm ini diidentifikasi 
sebagai kejadian hujan lebat, sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkan oleh BMKG, dan digunakan sebagai 
indikator utama dalam penelitian ini. Rekapitulasi 
data curah hujan dari setiap PCH yang memenuhi 
kriteria kedalaman total ≥ 50 mm berdasarkan hasil 
penyortiran disajikan pada Gambar 3. 

Analisis Distribusi Curah Hujan 

Frekuensi kejadian hujan dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua kategori durasi yang berbeda, 
yaitu hujan dengan durasi pendek  ≤ 6 jam (rentang 
2 – 6 jam) dan hujan dengan durasi panjang > 6 jam 
(rentang 7 – 12 jam). Berdasarkan pengelompokan 
data kejadian hujan observasi dari jam ke-1 sampai 
ke-12 pada Gambar 3, menunjukkan bahwa 
terdapat 185 kejadian hujan yang terjadi dengan 
pada kategori durasi ≤ 6 jam. Di sisi lain, dalam 
kategori hujan dengan durasi > 6 jam, terdapat total 
83 kejadian hujan. Kesimpulannya, distribusi hujan 
pada DAS Citanduy hulu dominan terjadi hujan ≤ 6 
jam atau hujan durasi pendek. Hujan lebat dominan 
terjadi pada durasi 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam 
secara berturut-turut adalah 10%, 15%, 29%, 27%, 
dan 19%. Distribusi hujan lebat dominan pada 
masing-masing PCH disajikan pada Gambar 4. 

Durasi hujan sangat bervariasi pada masing-
masing lokasi. PCH Cihonje, Panjalu dan Cibariwal 
mewakili durasi hujan lebat dominan di wilayah 
Gunung Syawal yang merupakan dataran tinggi. 
Sementara itu, PCH Cibeureum dan Ciamis mewakili 
durasi hujan lebat untuk bagian dataran rendah,  
kemudian PCH Cisayong, Kadipaten, dan 
Pagerageung mewakili durasi hujan untuk wilayah 
hulu dari DAS Citanduy. Penelitian yang lainnya 
menyatakan bahwa terdapat efek topografi yang  
membuat variasi curah hujan menjadi semakin 
besar (Prasetyo dkk., 2018). Namun terjadi anomali 
pada hasil penelitian ini, dimana distribusi hujan di 
DAS Citanduy Hulu tidak terpengaruh oleh elevasi 
PCH. Anomali ini bisa terjadi disebabkan karena 
data curah hujan jam-jaman yang terukur pada 
masing-masing PCH memiliki kelengkapan data 
curah hujan jam-jaman serta rentang tanggal dan 
tahun yang berbeda-beda.
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Gambar 3 Rekapitulasi Data Hujan PCH (a) Ciamis, (b) Cibariwal, (c) Cibeureum, (d) Cihonje, (e) Cisayong, (f) 
Kadipaten, (g) Pagerageung, dan (h) Panjalu. 



Analisis Pola Distribusi Hujan Lebat Dominan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy Hulu  
(Pengki Irawan, Junaedi Setiawan, Hendra, Novia Komala Sari, Shinta Awaliyah) 

 

81 

 

  

  

  

  

Gambar 4 Durasi Hujan Lebat Dominan Masing-masing Pos Curah Hujan (PCH) 
 

Pola Kedalaman Hujan 

Pola kedalaman hujan berdasarkan observasi 
menunjukkan bahwa durasi hujan berkisar antara 2 
– 9 jam di seluruh pos pengamatan. Pada durasi 2 
(dua) jam, pola rata-rata hujan berbentuk linear, 
menandakan intensitas hujan yang sebanding 

selama periode tersebut. Pola hujan untuk durasi 3 
(tiga) jam menunjukkan penurunan intensitas, 
diikuti pola serupa pada durasi 5 - 9 jam. Hal ini 
menunjukkan bahwa intensitas hujan tertinggi 
terjadi dalam 2 (dua) jam pertama, kemudian 
menurun setelah puncak hujan.
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Gambar 5 Komulatif Distribusi Hujan Observasi (a) Durasi 2 jam, (b) Durasi 3 Jam, (c) Durasi 4 Jam, (d) Durasi 

Hujan 5 jam, (e) Durasi Hujan 6 Jam, (f) Durasi Hujan 7 Jam, (g) Durasi Hujan 8 Jam, dan (h) Durasi 
Hujan 9 Jam 

 
Durasi hujan lebat dominan berada pada 

rentang hujan 4 – 6 jam. Kondisi yang sama 
didapatkan di DAS Jurug dimana durasi hujan lebat 
terdistribusi pada durasi 6 (enam) jam (Pratiwi & 
Negara, 2023). Gambar 5 diatas memperlihatkan 
bahwa kumulatif hujan terus naik dan lebih 
cenderung gradiennya menurun setelah 2 (dua) 

jam. Durasi hujan 2 (dua) jam diperlihatkan bahwa 
93% dari hujan telah terjadi, namun pada durasi 4 
(empat) jam hanya 72% dari keseluruhan hujan dan 
92% pada durasi 3 (tiga) jam. Durasi 5 (lima) jam 
diperlihatkan bahwa 82% telah terjadi dan 93% 
pada jam ke 4 (empat). Kecenderungan hal yang 
sama pada durasi hujan 6 (enam) jam dan 
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seterusnya. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
hujan terkonsentrasi pada jam ke 2 (dua) sampai 
jam ke 4 (empat). 

Distribusi Hujan observasi durasi 2 (dua) jam 
memperlihatkan hujan terus naik  membentuk garis 
cenderung linear,  namun jam ke 3 (tiga) dan 
seterusnya gradien rata-rata turun. Kondisi ini 
menjelaskan intensitas hujan berkurang.  Semakin 
lama durasi hujan maka  intensitas akan semakin 
kecil , dan sebaliknya, semakin singkat durasi hujan, 
maka intensitasnya semakin tinggi 

Pola Distribusi Hujan 

Pola hujan dianalisis dengan metode empiris 
dan observasi. Metode empiris yang dipakai adalah 

metode Mononobe dan Alternating Block Method 
(ABM), Metode Mononobe  memiliki pola hujan 
yang besar di jam pertama hujan dan turun pada 
jam-jam berikutnya. Pola hujan ABM membagi 
hujan dengan hujan yang terbesar berada pada di 
tengah durasi hujan. Metode Empiris diamati dari 
perilaku hujan yang terjadi kemudian membuatkan 
dalam pola distribusi hujan sesuai dengan durasi 
yang terjadi, kemudian membuatkan pola durasi 
hujan yang dominan. Gambar 6 memperlihatkan 
distribusi hujan observasi dan empiris dengan 
durasi 4 – 6 jam. Metode empiris Mononobe durasi 
4 (empat) jam menunjukkan hasil yang lebih 
mendekati metode empiris dibandingkan ABM, 
sebaiknya durasi hujan 5 (lima) dan 6 (enam) jam 
memperlihatkan ABM lebih mendekati empiris.  

   

Gambar 6 Perbandingan Distribusi Hujan Lebat Dominan Metode Empiris dan Observasi (a) Durasi 4 Jam, (b) 
Durasi 5 Jam, dan (c) Durasi 6 Jam 

Kesesuaian Pola Distribusi Hujan 

Uji kesesuaian pola distribusi hujan diamati 
pada durasi hujan 4 (empat), 5 (lima), dan 6 (enam) 
jam, durasi tersebut merupakan hujan lebat 
dominan dengan durasi pendek yang banyak 
terjadi. Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi 
hujan ABM dan Mononobe mempunyai nilai yang 
sangat rendah, bahkan bernilai negatif, hal tersebut 
menunjukkan nilai yang sangat lemah antara 
metode empiris dengan hujan observasi. Nilai RMSE 
menunjukkan nilai yang relatif kecil, semakin kecil 
nilai RMSE pada metode empiris menunjukkan nilai 

perhitungan yang mendekati dengan metode 
observasi, metode Mononobe lebih mendekati 
observasi dibandingkan metode ABM. Nilai NSE 
memiliki nilai yang juga cukup kecil, hanya durasi 
hujan 4 (empat) jam yang masuk kategori qualified, 
baik ABM maupun Mononobe, namun Mononobe 
memperlihatkan hasil yang lebih baik dari pada 
ABM, selain itu durasi hujan 5 (lima) dan 6 (enam) 
jam masuk kedalam kategori not qualified.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa durasi hujan di DAS Citanduy 
Hulu adalah 4 (empat) jam dengan metode empiris 
Mononobe. 

 
Tabel 2 Nilai Statistik Hujan Rencana Metode Pola Distribusi Hujan Metode Empiris dan Observasi 

No 
Parameter 

Statistik 

Koreksi RMSE NSE 

 Durasi Hujan (Jam)  

4 5 6 4 5 6 4 5 6 

1 Mononobe 0.64 0.15 0.38 17.01 22.26 16.42 0.41 -0.31 0.11 

2 ABM 0.56 -0.16 -0.03 18.27 25.82 20.20 0.32 -0.93 -0.35 

 
Peta Distribusi Curah Hujan 

Peta distribusi hujan dianalisis menggunakan 
metode Inverse  Distance  Weighted (Putra & 

Ridwan).  Metode tersebut berguna dalam 
memetakan sebaran spasial data curah hujan. 
Penyusunan peta curah hujan membantu 
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mengidentifikasi spasial variasi curah hujan di 
berbagai bagian wilayah Satara dan untuk 
mengidentifikasi curah hujan tinggi dan rendah 
(Dhulgude dkk., 2023). PCH otomatis yang terdapat 
data hujan jam-jaman di DAS Citanduy hulu 8 
(delapan) pos, 6 (enam) PCH di dalam DAS, dan 2 
(dua) PCH di luar DAS. Luas DAS Citanduy Hulu 
adalah 740.72 km2 (Hidayat dkk., 2021), hanya 
terdapat 1 (satu) PCH di dalam DAS per 123.45 km2 
luas DAS tersebut. Peta distribusi curah hujan 
disajikan pada Gambar 7. 

PCH  Cibariwal dan PCH Ciamis lokasinya 
cukup jauh di luar DAS tersebut. Topografi DAS 

Citanduy Hulu merupakan daerah berbukit dan 
pegunungan, yaitu Gunung Galunggung dan Gunung 
Syawal, sebaran PCH di DAS Citanduy Hulu sudah 
cukup baik, yaitu memenuhi standar WMO (World 
Meteorological Organization) untuk daerah 
pegunungan daerah tropis adalah 100-250 km2 per 
stasiun (Ranesa dkk., 2015). Berbeda dengan 
penelitian di wilayah Gunung Merapai yang 
menyebutkan bahwa makin tinggi elevasi stasiun 
hujan, maka makin besar juga durasi hujan 
dominannya (Sofia, 2016), DAS Citanduy Hulu 
mempunyai durasi hujan yang lebih bervariasi baik 
yang ada di dataran tinggi maupun rendah (Tabel 
3). 

 
Gambar 7 Peta Distribusi Durasi Hujan di DAS Citanduy Hulu 

Tabel 3 Luas Durasi hujan Lebat Dominan DAS Citanduy Hulu 

No Durasi  Luas (km2) Persentase Dataran 

1 4 263.02 36% Tinggi 

2 4 - 5 73.51 10% Rendah - tinggi 

3 5 - 6 335.13 45% Rendah – tinggi 

4 6 - 7 33.30 4% Rendah 

5 7 - 8 35.06 5% Rendah 

Total 740.02 100% - 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, durasi hujan 
lebat ≥ 50 mm cenderung terjadi dalam rentang 
waktu 4-6 jam. Dalam analisis empiris 
menggunakan metode Mononobe dan Alternating 
Block Method (ABM), Mononobe menunjukkan 
ketepatan yang lebih baik dengan hasil observasi 
pada durasi 4 (empat) jam, sementara ABM lebih 
mendekati pada durasi 5 dan 6 (enam) jam. Evaluasi 
kesesuaian pola distribusi menggunakan r, RMSE, 
dan NSE menunjukkan bahwa metode Mononobe 
memberikan hasil yang lebih baik, memberikan 
kontribusi signifikan dalam pemahaman pola curah 
hujan di DAS Citanduy Hulu. Penelitian ini 
berkontribusi pada pemahaman pola curah hujan 
yang dapat menjadi dasar untuk menganalisis 

intensitas hujan rancangan sebagai langkah mitigasi 
bencana banjir di DAS Citanduy Hulu. 

Distribusi hujan pada umumnya dipengaruhi 
oleh ketinggian dataran permukaan, namun 
distribusi hujan pada DAS Citanduy Hulu tidak 
terpengaruh oleh elevasi PCH. Anomali ini 
kemungkinan besar disebabkan oleh data curah 
hujan jam-jaman yang terukur pada masing-masing 
PCH memiliki kelengkapan data yang bervariasi, 
serta rentang tanggal dan tahun pembanding yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, untuk penelitian 
lebih lanjut, diperlukan kelengkapan data yang 
lebih baik serta penambahan PCH otomatis yang 
lebih banyak di DAS Citanduy Hulu. Dengan 
demikian, data pembanding dari masing-masing 
PCH akan lebih lengkap dan akurat.
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